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ABSTRAK

Hendri Lesmono : Analisis Pengaruh Warna Reflektor Antena
Parabola Jenis Solid dan Mesh Terhadap
Kualitas Sinyal Pada Aplikasi DVB-S

Digital Video Broadcasting via Satelit (DVB-S) merupakan salah satu
komunikasi yang menggunakan satelit sebagai repeater sinyal dari
pengirim ke penerima. Karena menggunakan satelit sebagai repeater
sinyal, maka di sisi pengirim dan penerima menggunakan antena jenis
parabola. Mayoritas warna reflektor antena parabola saat ini berasal dari
warna bahan yang digunakan reflektor itu sendiri yaitu abu-abu, sedangkan
untuk penggunaan warna jenis lain masih jarang digunakan baik itu warna
yang lebih terang ataupun warna yang lebih gelap, disamping itu penggunaan
bahan pada reflektor antena parabola pada saat ini terutama untuk jenis solid
sangat rentan terhadap korosi atau karat. Sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang adanya pengaruh warna reflektor antena parabola terhadap kualitas
sinyal yang dihasilkan baik dari parabola jenis solid maupun jenis mesh.

Jenis penelitian ini eksperimen, dalam penelitian tersebut peneliti
mencoba mengobservasi dan memanipulasi objek penelitian dengan adanya
kontrol. Peneliti melakukan pengecatan pada reflektor antena parabola,
melakukan pengukuran kualitas sinyal, kekuatan sinyal dan nilai C/N
kemudian membandingkan hasil pengukuran pada masing-masing warna
reflektor antena parabola. Instrumen yang digunakan oleh peneliti ialah
antena parabola, Low Noise Block (LNB), dan satelit meter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna reflektor antena parabola
berpengaruh pada kualitas sinyal dan kekuatan sinyal yang diterima oleh
receiver. Semakin cerah warna yang digunakan pada reflektor antena
parabola, maka semakin banyak gelombang elektromagnetik yang
dipantulkan antena parabola ke arah LNB, begitu pula sebaliknya yang
berdampak pada meningkatnya kualitas sinyal yang diterima pada receiver.
Pengecatan reflektor antena parabola selain sebagai upaya untuk mencegah
terjadinya karat juga mampu meningkatkan kualitas sinyal, dengan catatan
menggunakan warna yang telah disarankan. Warna reflektor antena parabola
yang disarankan untuk aplikasi DVB-S adalah warna putih dan biru muda.

Kata Kunci : DVB-S, Reflektor Antena Parabola, Kualitas Sinyal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini, aliran pertukaran informasi sangat tinggi.
Kebutuhan komunikasi harus diiringi dengan pembangunan jaringan
telekomunikasi yang handal. Untuk itu diperlukan media transmisi yang
mampu menyalurkan informasi seperti komunikasi suara, komunikasi
gambar, dan komunikasi data atau gabungan diantaranya.

Sistem komunikasi satelit berkembang dengan pesat terutama di
Indonesia, karena kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari beberapa
pulau di mana komunikasi antar pulau sangat sulit dilakukan pada sistem
komunikasi terrestrial (Komunikasi di atas tanah) sehingga perlu
menggunakan satelit sebagai repeater (Pengulang).

Menurut Joe (2012) “Sejarah perkembangan satelit di Indonesia dimulai
pada saat Presiden Soeharto membuka stasiun bumi Jatiluhur pada 27
September 1969, pembangunan ini dimaksudkan untuk komunikasi negara
Indonesia dengan negara lain”.

Sistem komunikasi satelit mempunyai banyak manfaat, salah satunya
adalah untuk siaran televisi digital atau disebut juga dengan Digital Video
Broadcast (DVB). Pada aplikasi DVB ini masyarakat dapat menikmati lebih
banyak siaran televisi jika dibandingkan dengan televisi analog.

DVB merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk

mentransmisikan siaran televisi hingga ke pengguna akhir (end user). Salah



satu jenis DVB adalah Digital Video Broadcasting via Satelit (DVB-S) yang
menggunakan satelit sebagai repeater sinyal dari pengirim ke penerima.
Karena menggunakan satelit sebagai repeater sinyal, maka dari sisi pengirim
dan penerima menggunakan antena jenis parabola. Secara sederhana alur
penerimaan sinyal pada aplikasi DVB-S yaitu sinyal yang dikirim melalui
satelit diterima oleh antena parabola, selanjutnya dipantulkan ke Low Noise
Block (LNB) untuk dikirimkan ke receiver.

Parabola sendiri jika dilihat dari konstruksi bahannya terdiri dari dua
jenis, yaitu jenis mesh (berupa jaring sebagai reflektornya) dan jenis solid
yang terbuat dari plat campuran logam besi dengan aluminium sebagai
reflektornya. Keduanya memiliki fungsi dan kegunaan yang sama tetapi
memiliki kekurangan dan kelebihan pada masing-masingnya.

Mayoritas warna reflektor antena parabola saat ini berasal dari warna
bahan yang digunakan reflektor itu sendiri yaitu abu-abu, sedangkan untuk
penggunaan warna jenis lain masih jarang digunakan baik itu warna yang
lebih terang ataupun warna yang lebih gelap . Menurut Birren (1982) yang
dikutip dalam Kristanto (2001:13) “warna terang memantulkan lebih banyak
cahaya dari pada warna gelap”.

Sebelumnya ditemukan teori yang di cetuskan oleh Maxwell (1864)
yang dikutip dalam Saeful (2013) yang menyatakan bahwa “Cahaya itu terdiri
dari gelombang elektromagnetik dan gelombang elektromagnetik memiliki
kesamaan dengan cahaya dalam hal pemantulan. Semakin cerah warna suatu

permukaan maka daya pantulnya akan semakin baik, begitu sebaliknya”.



Penggunaan warna serta bahan pada reflektor antena parabola pada saat
ini terutama untuk jenis solid sangat rentan terhadap korosi atau karat.
Tentunya hal ini akan mengganggu kinerja dari antena serta memperpendek
umur pakai antena. Menurut Ashadi (2002:71) “korosi merupakan fenomena
kerusakan material yang diakibatkan oleh adanya reaksi kimia antara material
tersebut dengan lingkungan yang tidak mendukung”. Definisi material yang
dimaksud di sini tidak hanya logam semata, tetapi juga mencakup keramik,
plastik, kayu dan material non logam lainnya.

Korosi pada reflektor antena parabola sangat mungkin terjadi, terutama
pada antena parabola jenis solid yang bahan pembuatannya dari campuran
logam besi dengan aluminium, seperti ditampilkan pada Gambar 1. Hal ini
akan sangat merugikan dan tentunya berpengaruh dalam proses penerimaan
dan pemantulan gelombang elektromagnetik yang menyebabkan rendahnya
kualitas sinyal yang dihasilkan, seperti yang ditampilkan pada Lampiran 1,
serta umur pakai antena parabola yang menjadi lebih singkat.

Hal yang paling umum dilakukan oleh masyarakat untuk mencegah
korosi ialah dengan melakukan pengecatan, namun hal ini belum diterapkan
pada reflektor antena parabola dikarenakan belum diketahuinya dampak atau
pengaruh reflektor antena parabola yang di cat dengan menggunakan warna
lain terhadap kualitas sinyal yang dihasilkan. Apakah nantinya akan sama,

lebih baik atau malah akan lebih buruk.



Gmbar .- ht.erfa parab(;Ia yan;gj berkarat/korosi
Berdasarkan masalah di atas, maka perlu dilakukan pengukuran dan
penelitian untuk menjawab keluhan masyarakat sekaligus menganalisis
pengaruh warna reflektor antena parabola terhadap kualitas sinyal yang
dihasilkan. Pada penelitian ini nantinya akan dibahas mengenai pengaruh
warna reflektor antena parabola di sisi penerima terhadap kualitas sinyal yang
dihasilkan untuk komunikasi satelit pada aplikasi DVB-S baik dari antena
parabola jenis mesh maupun jenis solid.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:
1.  Adanya pengaruh warna pada reflektor antena parabola terhadap jumlah
gelombang elektromagnetik yang mampu dipantulkan ke LNB.
2. Semakin gelap warna pada permukaan reflektor antena parabola maka
akan semakin sedikit jumlah gelombang elektromagnetik yang mampu

dipantulkan ke LNB.



3. Penggunaan bahan pada reflektor antena parabola pada saat ini terutama
untuk jenis solid sangat rentan terhadap korosi atau karat yang dapat

mengganggu penerimaan dan pemantulan gelombang elektromagnetik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta mengingat
ruang lingkup permasalahan yang luas dan keterbatasan-keterbatasan yang
ada, maka pemasalahan dibatasi dengan:

1. Warna yang akan digunakan adalah warna putih, hijau muda, biru
muda, abu-abu sedang dan hitam. Ketebalan cat diabaikan.

2. Lokasi penelitian pada koordinat 101.48° BT dan 1.02° LS.

3. Mengukur kualitas sinyal, kekuatan sinyal dan nilai C/N dengan acuan
satelit Palapa D (lokasi orbit 113° BT) terhadap variasi warna yang
ditentukan menggunakan alat ukur satelit meter (sf-500 dan sf-90).

4.  Pengukuran dilakukan pada pagi hari (7.00-9.00), siang hari (12.00-

14.00) dan malam hari (20.00-22.00.)

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh warna pada
reflektor antena parabola jenis solid dan mesh terhadap kualitas sinyal yang

diterima pada receiver ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengukur dan menganalis pengaruh warna pada reflektor antena
parabola terhadap kualitas sinyal yang diterima pada receiver.
2. Mengetahui warna reflektor antena parabola yang paling baik dalam

menangkap gelombang elektromagnetik yang berasal dari satelit.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi masyarakat, perusahaan,
akademik ataupun semua pihak yang menekuni bidang-bidang komunikasi
satelit, khususnya teknologi DVB-S, dan manfaat yang lebih rinci dari
penelitian ini antara lain untuk:
1.  Membuktikan seberapa besar pengaruh warna reflektor pada suatu
antena parabola terhadap kualitas sinyal yang di terima pada receiver.
2. Memberikan solusi untuk mengoptimalkan kualitas sinyal yang

dihasilkan antena parabola.



